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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

 Bab hasil dan pembahasan akan menjelaskan tentang berbagai hasil yang didapatkan peneliti di lapangan dan menguraikannya ke dalam pemaparan yang terarah menurut identifikasi masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Hasil dan pembahasan ini secara jelas memaparkan berbagai kejadian nyata dilapangan secara tersistematis yang ditemui dengan melihat dari hasil wawancara dengan informan yang sebelumnya telah dilakukan dan diolah sebagai sebuah hasil penelitian.

Pada bab ini akan dibahas mengenai tiga point utama yang mendeskripsikan mengenai: 
1. Deskripsi Identitas Informan

2. Deskripsi Hasil Penelitian

3. Pembahasan

4.1 Deskripsi Identitas Informan

1. Raynata Ayu 

Informan yang berasal dari Jogjakarta ini memulai karir radionya sejak 7 tahun lalu saat masih tercatat sebagai salah satu mahasiswa di Universitas Merdeka Malang sebagai penyiar di radio. Sekarang informan menjabat sebagai program director di Prambor Jogjakarta untuk 3 tahun terakhir ini. Informan yang memiliki rambut pendek dan berpenampilan eksentrik ini memiliki beberapa tattoo di tubuhnya dan memiliki rambut pendek sebagai cirri khasnya.

Anak ke dua dari tiga bersaudara ini lahir pada tanggal 29 Maret 1980 di Surabaya. Informan ini memiliki kegemaran dan ketertarikan di bidang musik sehingga memberinya kemampuan untuk dapat masuk ke dalam industri radio. Perempuahn pintar ini selalu menunjukan performa terbaiknya saat membangun sebuah program acara di radio Prambors, hal ini pula yang menuntunnya untuk dapat menduduki jabatan sebagai program director di prambors radio karena dedikasi yang tinggi terhadap pekerjaan.
Informan bertemu dengan peneliti pada saat peneliti melaksanakan kegiatan praktek kerja lanpangan di radio Prambors. Peneliti banyak mendapatkan ilmu yang berguna di bidang industri radio dari informan, peneliti merasa bahwa informan memiliki pengalaman yang banyak di bidang radio sehingga tepat bila peneliti menetapkan Raynata Ayu sebagai informan penelitian. Selain karena posisinya sebagai program director, peniliti merasa tepat menetakan informan ini karena pengetahuan dan pengalamannya dapat memberikan informasi yang banyak bagi penelitian ini.

2. Sarah Sasmita
Informan yang berasal dari Semarang, 20 Agustus 1985 ini merupakan salah satu scriptwriter di radio Prambors Jogjakarta, informan telah bergabung di radio Prambors sejak tahun 2004. Informan yang bernama Sarah Sasmita ini selain menjadi scriptwriter, informan juga mempunyai pekerjaan lain menjadi manager salah satu band di kota Jogjakarta. Informan saat ini masih duduk di bangku kuliah tingkat akhir, meskipun agak telat, informan memang pernah mengambil cuti 4 semester karena informan ingin menyalurkan kegemarannya di dunia radio.

Sebelum mempunyai pekerjaan tetap menjadi scriptwriter di radio Prambors, sebelumnya informan pernah bekerja di salah satu event organizer di Max Entertainment, menjadi Master of Ceremony, dan membantu salah seorang temannya untuk menjadi tim sukses pada saat pilkada legislatif, serta pernah bekerja paruh waktu di salahsatu provider GSM di kota jogjakarta. Informan sering sekali mendapatkan pekerjaan untuk membantu keuangannya yang tinggal seorang diri di kota jogjakarta, namun semua pekerjaan yang didapat dirasa informan tidak membuat nyaman dan bertahan lama.

Informan dilahirkan dari Bapak Gunawan Setiawan, dan Ibu Rahma Setiawan serta mempunyai adik yang masih duduk di bangku SMA bernama Kartika Priharja Setiawan. Meskipun berat meninggalkan orangtua di kota kelahirannya Semarang, tetapi informan harus bisa jauh dari orangtua demi melanjutkan pendidikannya di FISIP Universitas Gajah Mada jurusan Ilmu Komunikasi. Saat ini informan bertempat tinggal di daerah Surosutan Jogjakarta di tempat kost yang ditinggali bareng teman-teman kuliahnya. Informan pernah bersekolah di SD Pangudi Luhur Tarsisius Semarang, SMP Pangudi Luhur Domenico Savio Semarang, SMA negeri 5 Semarang, sampai akhirnya diterima di Universitas Negeri Gajahmada jurusan Ilmu Komunikasi. Selain informan mengerjakan studi wajibnya, informan juga pernah mengikuti kursus di English First Jogjakarta.

Sampai saat ini informan sangat menikmati pekerjaannya sebagai scriptwriter dan manager band “the (unfamous) allison” yang saat ini sedang lumayan naik daun di kota Jogja. Informan yang mempunyai kegemaran menulis ini sering sekali menghabiskan waktu untuk mencari info di blog, google untuk mencari ide untuk tulisannya. Informan sampai sekarang masih aktif di radio Prambors Jogjakarta sampai suatu saat berkenalan peneliti waktu melakukan praktek kerja lapangan di Radio Prambors Jogjakarta.
3. Raditya Malik Purwanto

Informan yang bernama lengkap Raditya Malik Purwanto ini dilahirkan di kota Banjarmasin pada tanggal 10 desember 1989. Informan yang dilahirkan oleh ibu yang bernama Woro Pratiwi dan ayah Djoko Purwanto ini merupakan ketiga dari empat bersaudara. Informan mempunyai satu orang kakak laki-laki dan 1 orang kakak perempuan, serta mempunyai adik seorang perempuan. Kakak laki-laki informan bernama Dimas Gunanda Purwanto, dan adik perempuannya bernama Wenny Lestari, serta satu orang adik perempuannya bernama Yenni Kusumah.

Informan saat ini tercatat menjadi salah satu mahasiswa di Isipol Universitas Atmajaya Jogjakarta mengambil jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2007. Sebelumnya Informan pernah bersekolah di SD Muhammadiyah CondongCatur Jogjakarta, SMP Negeri 5 Jogjakarta, dan SMA negeri 1 Jogjakarta. Untuk meringankan beban orangtua, informan mencari pekerjaan di waktu luangnya untuk menambah uang jajan. Dengan kegemaran menulisnya, informan mencoba menjadi sciptwriter dengan ilmu yang dirasa sangat sedikit didapat saat di perkuliahan.

Pada akhirnya, saat informan mendengar informasi bahwa Radio Prambors Jogjakarta membuka lowongan untuk scriptwriter, informan mencoba peruntungan di radio tersebut, sampai akhirnya pada tahun 2008 informan mendapatkan pekerjaan yang lumayan menjadi pengalaman yaitu menjadi scriptwriter di radio Prambors Jogjakarta. Selain kegemarannya menulis, informan juga sangat suka dalam mengoperasikan kamera, informan juga pernah membantu teman-teman dekatnya menjadi kameramen dalam pembuatan video klip di kota Jogjakarta, serta menjadi fotografer di berbagai acara pernikahan yang informan katakan lumayan menambah pengalaman dan menambah penghasilan.

Selain itu, informan pernah mengikuti pelatihan atau kursus di Smart English pada tahun 2007, kursus fotografi di LTC (light house training center) Jogjakarta, workshop bersama Darwis Triadi serta aktif di berbagai acara kampus dan radio Prambors Jogjakarta. Informan juga sangat suka membaca buku, dan duduk berjam-jam untuk mencari bahan di internet untuk tulisannya. Saat ini informan masi aktif bekerja di Radio Prambors Jogjakarta sampai berkenalan peneliti pada saat peneliti melakukan praktek kerja lapangan di Radio Prambors Jogjakarta.
4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

4.2.1 Berita yang Disampaikan dalam Program Siaran Cabin News
Cabin News merupakan program siaran radio yang banyak mengedepankan content berita dalam program siarannya. Cabin news dibuat sebagai sebuah program siaran di radio Prambors Jogjakarta yang mengetengahkan mengenai berbagai informasi lokal, nasional, maupun internasional. Sebagai sebuah program siaran yang mengedepankan sisi informasi tentunya nilai berita memegang peranan penting dalam program siaran cabin news.

Untuk menampilkan suatu berita yang layak dijadikan sebagai bahan siaran dalam program ini, banyak cara yang dilakukan scriptwriter untuk dapat menentukan berita mana yang memiliki nilai informasi dan komersialitas yang baik. Dalam hal ini pemilihan berita penting dilakukan untuk dapat manghasilkan berita yang seseuai dengan ketentuan tema dan segmentasi. Scriptwriter dalam hal ini memiliki tugas sentral dalam menentukan dan memilah berita sesuai dengan kebutuhan siaran yang sbelumnya telah dikondisikan dengan ketentuan tema, segmentasi berita, dan juga keselarasan persepsi dengan program director acara selaku penanggung jawab program siaran.
Pemilihan berita dilakukan dengan memberikan kebebasan kepada scriptwriter untuk dapat mengembangkan tema yang ada atau ketentuan segmentasi berita menurut kreatifitasnya sendiri. Hal ini dilakukan oleh radio Prambors Jogjakarta untuk memberikan keleluasaan kepada scriptwriter dalam mengeksplorasi kemampuan dan talentanya dalam mengolah suatu berita. Seperti yang diungkapkan oleh Raynata Ayu dalam wawancara yang menjelaskan, bahwa “Berita dipilih biasanya berdasarkan tema siaran dan segmentasi berita per bagiannya. Sebelumnya gue biasanya sharing sama scriptwriter buat nentuin beritanya walau pun keputusan tema ada di gue tapi untuk beritanya sendiri gue percayain sama scriptwriter.” (Ayu dalam wawancara, 10 Februari 2010).
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Raditya Malik Purwanto selaku scriptwriter program cabin news yantg mangungkapkan bahwa:
“Ada dua alesan sebenernya buat dapetin bahan berita. Pertama ngikut tema yang akan diangkat karena cabin news juga suka ngangkat tema tertentu dalam siarannya. Yang kedua bahan berita dipilih karena lagi hangat dimasyarakat,, misalnya isu-isu sosial, selebritas, politik dan apa aja yang memiliki nilai jual berita. Tidak ada batasan tertentu dalam menentukan berita, hanya saja dibedakan menurut segmentasi beritanya.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010)
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa pemilihan berita memang ditentukan dengan ketentuan umum seperti tema dan kebutuhan segementasi beritanya yang kemudian dapat dikembangkan menurut kebutuhan siaran yang disusun oleh scriptwriter. Tidak adanya batasan khusus yang diterapkan mengenai pemilihan berita. Semua berita dapat dipilih dan ditentukan dengan catatan tentunya memiliki nilai jual informasi yang memang berguna atau setidaknya menghibur bagi pendengar.
Scriptwriter merupakan bagian penting dalam pemilihan berita yang sebelumnya telah dikonsepsikan dengan produser untuk mencapai kesamaan persepsi dan kebutuhan tema biasanya. Pengertiannya bahwa scriptwriter menjadi bagian yang berperan dalam menentukan barita yang akan diangkat sebagai bahan siaran. Pemilihan berita merupakan salah satu kewenangan scriptwriter untuk dapat menentukan beritanya.
Berita yang diangkat menjadi bahan siaran di cabin news terdiri dari banyak berita yang disesuaikan dengan kebutuhan tema dan segmentasi berita itu sendiri. Pemilihan berita pun dilakukan menurut kebiasaan scriptwriter, karena radio Prambors Jogjakarta sebagaimana yang telah diungkapkan sbelumnya memberikan keleluasaan bagi scriptwriter untuk dapat memilih beritanya. Mengenai permasalahan teknis dalam pemilihan berita sepenuhnya merupakan kewengan scriptwriter, yang dibatas dengan tema dan segementasi pembagian porsi berita itu sendiri.

Sarah misalnya salah satu informan yang berprofesi sebagi scriptwriter dalam program acara cabin news lebih memilih untuk mengumpulkan bahan-bahan siaran dari berbagai sumber yang kemudian dikumpulkan untuk dapat dipilah dan dipilih menurut kebutuhan pemenuhan informasi beritanya. Selanjutnya sarah menjelaskan dalam kutipan wawancara mengenai pemilihan berita, bahwa “Biasanya gue (saya) sendiri selaku scriptwriter menyortir dulu semua berita yang udah dikumpulin dari internet, tv, koran, majalah, omongan orang-orang yang lagi hangat. Tar gue tentuin yang memiliki nilai jual berita trus gue kemas dengan bahasan yang fun.” (Sasmita, 19 Januari 2010).

Kutipan diatas menjelaskan bahwa scriptwriter diberikan kebebasan untuk dapat menentukan beritanya sesuai dengan cara kerjanya masing-masing. Hal teknis menyangkut pengumpulan dan pemilihan berita tidak menjadi suatu patokan dasar yang mengikat, karena berita dapat diperoleh dari mana saja dan di oleh menurut gaya penginformasian scriptwriter itu sendiri. Semua berita dapat diperoleh dari berbagai media lainnya yang kemudian diolah dengan kesesuaian naskah siaran program cabin news.
Pemilihan berita jika didasarkan dengan ketentuan tema biasanya menyangkut dengan adanya suatu batasan pemilihan berita pada sekitar teman. Misalnya tema yang diangkat sebagai bahan siaran mengenai kesehatan reproduksi remaja, berarti berita yang dipilih memiliki porsi lebih banyak pada sekitar kesehatan alat reproduksi secara mendetail.pemilihan berita ini disesuaikan menurut kepentingan tema sehingga scriptwriter memilih banyak berita tentang kesehatan reproduksi di bandingkan berita lainnya.
Pemilihan berita menurut segmentasi berita juga dilakukan menurut bagian-bagian berita yang ditetapkan cabin news. Berita dipilih berdasarkan bagiannya masing-masing. Seperti halnya menentukan berita untuk tema, pemelihan berita menurut segmentasi juga dibatasi oleh koridor segmentasi itu sendiri, intinya pemilihan berita diberikan menurut kelompok segmen berita. Ada beberapa segmentasi (content) berita yang diolah cabin news, diantaranya:

1. Healthy Life
Konten yang berisi tentang teknologi kesehatan terbaru, tips hidup sehat, tips untuk berdiet, makanan yang baik untuk kesehatan, membahas benar tidaknya mitos tentang kesehatan, dan semua tentang informasi kesehatan.

2. Hollywood Drama

Konten yang berisi berita gossip terbaru artis mancanegara, atau dalam negeri yang sedang heboh diperbincangkan, dibawakan dengan ringan
3. Get Some Lose Some

Konten yang membahas kelebihan dan kekurangan suatu topic ketika mendapatkan sesuatu. Karena hidup diibaratkan sebagai sebuah pilihan, dan acara cabin news memberikan kelebihan dan kekurangan pilihgan tersebut.
4. Rekor Breaker

Konten yang berisi tentang rekor unik dalam dan luar negeri, yang membuat kawula muda tersenyum, bahkan kaget bahwa ada yang mau melakukan hal seperti itu.

5. Scholarship Corner
Konten yang berisi tentang info beasiswa terbaru, dalam atau luar negeri, membacakan kriteria, syarat, dan jenis beasiswa itu sendiri
6. JOCY (Job Vacancy)
Konten ini berisi mengenai info lowongan kerja terbaru di dalam negeri yang menarik, membacakan kriteria, syarat, dan jenis pekerjaan itu sendiri.

7. Sains Now!

Konten yang berisi tentang berbagai teknologi dunia tentang sains yang menarik, unik, dan terbaru tentunya.

8. We Love Indonesia!

Kontent yang membahan mengenai uniquely Indonesia, hal-hal yang membanggakan dan hanya dapat ditemukan di Indonesia, dan juga dapat membicarakan masalah yang sedang dihadapi Indonesia dalam kemasan yang terbuka dan santai.

9. Woro-woro Ngayogyokarto

Konten ini berisi mengenai berbagai informasi acara-acara yang akan dan yang telah berlangsung di Jogjakarta.

10. Travelling

Konten ini membahas mengenai berbagai tujuan, tips traveling murah, manfaat dari traveling di suatu tempat, atau lokasi-lokasi wisata indah yang belum banyak orang tahu.
Segmentasi kontent berita tersebut merupakan beberapa segmentasi isi berita tetap yang ada di program acara cabin news. Pemilihan beritanya akan berada disekitar segmentasi konten berita tersebut, selain berita-berita lainnya yang memiliki nilai jual informasi dan hiburan bagi pendengar. Pada intinya pemilihan berita akan mengerucut pada adanya nilai jual informasi di dalamnya yang dapat dijadikan sebagi modal cabin news untuk dapat memberikan informasi bagi pendengarnya.
Inti dari sebuah berita yang dioleh scriptwriter yakni memiliki nilai jual berita yang layak untuk dijadikan sebagai naskah siaran. Berita yang layak inilah yang kemudian dicari dan diolah oleh scriptwriter untuk mendapatkan berita yang sesuai dengan maksud dan tujuan siaran. Kelayakan berita ini ditentukan dengan adanya penilaian scriptwriter mengenai berita yang sesuai dengan keperluan siaran. Biasanya berita yang dianggap layak harus memenuhi kebutuhan asupan informasi pendengar dengan menyelaraskan dengan tema atau konten beritanya sendiri.
Radio Prambors radio memberikan keleluasaan kepada scriptwriternya untuk dapat memberikan berita menurut pilihan scriptwriter. Untuk itu teknik pemilihan berita terkadang bersifat subjektif dengan melihat scriptwriter itu sendiri. Seperti halnya salah satu informan bernama Sarah Sasmita yang bekerja selaku scriptwriter program siaran cabin news yang menjelaskan mengenai berita yang layak untuk diangkat menjadi naskah siaran, yakni “Berita yang sedang menarik, berisi, penting dan hangat diomongin (dibicarakan).” (Sasmita dalam wawancara, 19 Januari 2010).
Informan dalam kutipannya di atas memperlihatkan bahwa berita-berita yang diangkatnya selalu dikesankan dengan tingkat aktualitas yang terjaga. Hal ini menunjukan bahwa naskah siaran yang layak menurut informan ialah naskah berita yang sedang up to date untuk dibahas di ruang publik. Berita yang kemudian menjadi pilihan pun berada di area menghibur dan memiliki nilai berita tersendiri sehingga kelayakan berita ditunjukan dengan diproduksinya berita hangat, berbobot, dan penting untuk dapat diketahui secara umum oleh khalayak pendengar.
Subjektifitas dalam menilai tingkat kelayakan berita untuk menjadi suatu naskah siaran memang menunjukan ketertarikan dan pola teknis pengumpulan bahan berita yang cenderung individual. Raditya Malik Purwanto sebagai salah satu informan penelitian yang juga berprofesi sebagai scriptwriter program cabin news menjelaskan mengenai penilaian terhadap tingkat kelayakan suatu berita untuk dapat diangkat sbeagai naskah siaran, yakni:

“Pada dasarnya semua berita yang memiliki nilai informasi positif bagi pendengar layak buat dijadikan bahan berita. Kalo dilihat dari segmentasi berita, kita biasanya nyari berita yang berhubungan dengan segmentasi beritannya. Misalnya politik, sosial, infotainment, pendidikanj, dll. Semua berita memiliki kemungkinan untuk diangkat menjadi bahan siaran hanya saja bagaimana nilai positif berita tersebut dapat disampaikan.” (Purwanto dalam wawancara, 20 januari 2010).
 Kutipan wawancara diatas menjelaskan bahwa semua informasi memiliki kemungkinan untuk dapat diangkat menjadi naskah siaran. Kelayakannya di mulai dengan memberikan batasan segmentasi konten berita menurut bagian-bagian informasi berita dalam cabin news. Lebih jauh lagi informan menjelaskan bahwa berbagai berita yang layak untuk dijadikan sebagai bahan siaran dilihat dari adanya nilai positif berita untuk pendengar.
Pernyataan di atas juga di dukung oleh penjelasan dari Raynata Ayu sekalu programe director cabin news, bahwa “Gue selalu ngasi kebebasan buat scriptwriter nyari bahan berita sekreatif mungkin, intinya ga ada batasan berita apa pun itu asal tidak mengandung SARA dan memiliki nilai jual pasti gue setujui.” (Ayu dalam wawancara, 10 Februari 2010).

Penilaian kelayakan berita tersebut sebenarnya tidak memberikan batasan yang mengekang untuk seorang scriptwriter menjalankan tugasnya. Semua berita dapat dijadikan sebagai bahan siaran hanya saja esensi positif dari berita tersebut menjadi sebuah bentuk kelayakan berita untuk dapat disampaikan. Hal ini menunjukan bahwa kelayakan berita akan dipengaruhi oleh keahlian scriptwriter dalam mengolah berita menjadi sebuah bentuk informasi yang informatif dan menghibur. Kuda point inilah yang menjadi penilaian utama kelayakan berita dalam proses pemilihan berita secara keseluruhan di program acara cabin news radio Prambors Jogjakarta.
Berita yang didapatkan oleh seorang scriptwriter dapat diperoleh dari mana saja. Tidak ada suatu batasan dalam menentukan sumber berita dalam program cabin news, karena berbagai bentuk informasi dapat ditemukan scriptwriter dari berbagai sumber yang mungkin saja berasal dari hal-hal yang tidak terduga sekali pun. Sumber berita ini lebih menunjukan cara kerja scriptwriter dalam memperoleh berita untuk naskah siaran. Sumber berita inilah yang kemudian dikelola dan dikembangkan oleh scriptwriter agar menjadi layak untuk disiarkan dalam program cabin news.
Raditya Malik Purwanto selaku scriptwriter program cabin news menunjukan bahwa sumber berita untuk naskah siaran dapat ditemui di mana saja. Berita yang akan disajikan tidak harus terpaku dengan berita yang telah ada di media lainnya, sehingga produksi berita memungkinkan untuk mengangkat berbagai asumsi dan kemungkinan-kemungkinan yang ada di masyarakat. Seperti yang dapat dilihat dalam kutipan wawancaranya dengan peneliti, bahwa:

“Banyak sumber yang biasa digunain buat berita. Gue sendiri biasa googling, atau cari-cari bahan di internet, majalah, film, buku, bahkan dari isu-isu yang berkembang di masyarakat, apa aja bisa di jadiin sumber. Cuma biasanya gue prefer ke internet, soalnya internet update beritanya 24 jam terus ga terbatas di Indonesia aja. Kita bias dapet banyak hal disitu.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).

Pengertian kutipan di atas menjelaskan bahwa perolehan berita berasal dari banyak sumber seperti halnya dari media elektronik lainnya, media cetak atau pun berbagai isu publik yang mulai menghangat di masyarakat. Sumber berita ini dapat dikembangkan oleh scriptwriter kedalam bentuk penginformasian yang lebih mendalam dengan berbagai bentuk opini dan pengupasan berita yang dilihat dari sudut pandang berbeda. Hal ini dimaksudkan juga untuk dapat melihat berita dari sisi lainnya dan juga untuk memperoleh sikap positif dari setiap berita yang akan disamiapan pada saat siaran berlangsung.

Banyaknya segmentasi konten berita dalam cabin news, membuat scriptwriter untuk terus berusaha memperoleh berita terbaru. Informan menjatuhkan pilihan pada penggunaan internet sebagai sumber berita favoritnya. Karena selain perkembangan berita internet yang dapat diakses secara non stop, jangkauan internet juga sangan mendunia sehingga memungkinkan scriptwriter mendapatkan berbagai asupan materi berita dari berbagai belahan bumi. Ini merupakan nilai lebih internet sebagai sebuah sumber berita.
Selain itu, berbagai media yang digunakan juga menginspirasi scriptwriter untuk dapat mewartakannya pada pendegar, karena berbagai informasi sedikitnya turut andil dalam pernambahan wawasan pendengar. Sumber yang digunakan pun tidak memperlihatkan adanya suatu pembatasan perolehan berita. Buku, majalah, TV, film dan berbagai media massa lainnya menjadi bahan yang baik untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan scriptwriter untuk mengolahnya menjadi sebuah informasi lain yang tetap menarik.
Sumber berita pun dapat berasal dari berbagai isu hangat yang berkembang di masyarakat untuk kemudian diulas sebagai sebuah bentuk pengolahan informasi lain yang berguna menambah wawasan dan cara pandang pendengar. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Sarah Sasmita selaku informan yang menjelaskan mengebai sumber berita dapat diperoleh dari “Googling, tv, dengerin orang sekitar ngobrol, majalah, koran, tabloid, isu masyarakat.” (Sasmita, 19 Januari 2010).
4.2.2 Isi Pesan yang Disampaikan dalam Program Siaran Cabin News
Berita yang telah di susun scriptwriter bukan hanya semata-mata bentuk informasi tanpa tendensi yang bersifat “kosong”. Peneliti menyadari bahwa dari setiap berita yang disusun mengandung pesan yang dengan sengaja diatur untuk dapat disamapikan kepada pendengar. Pesan ini terbentuk bukan tanpa adanya tujuan, dari dimulainya pemilihan berita dan serangkaian proses penyusunannya sebenarnya pesan telah mulai dipikirkan oleh scriptwriter untuk dapat diterapkan dan dapat disisipkan ke dalam sebuah berita.
Pesan yang terbentuk merupakan bagian dari adanya pembentukan nilai dalam berita tersebut. Pesan yang ada di sampaikan secara jelas sebagai sebuah tujuan akhir dalam berita atau berita terbentuk secara sendirinya dengan melihat content berita itu sendiri. Pesan yang ada kemudian memang dikaitkan dengan berita yang bersangkutan, artinya setiap pesan memang ditujukan dari setiap berita untuk dapat melihat bagian yang dapat dikritisi dan dari sinilah cabin news dipahami peneliti telah turut andil dalam pembentukan masyarakat yang informatif bagi pendengarnya.
Pesan terbentuk dengan sendirinya sebagai bagian dari proses penyampaian berita. Artinya pesan ada untuk setiap segmentasi berita tersebut, karena pesan yang terbentuk kemudian menyelaraskan dengan berita yang diangkat. Darisinilah penilaian berita berlanjut dan kemudian pesan turut serta mengambil posisinya sebagai sebuah sikap positif dalam mengambil nilai plus dari berita yang diangkat. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Raditya Malik Purwanto dalam wawancara yang menyatakan, bahwa:

”Kalo isi pesan tergantung dari setiap berita yang dibuat. Misalnya kalo ngebahas soal sex education, intinya gue pengen kalo pendengar cabin news lebih sadar soal berbagai resiko dan penerapan sex yang benar. Semua berita pasti punya pesan positif menurut gue. Jadi gue ga terlalu mikirin pesan soalnya pesan udah terbentuk dengan sendirinya dengan cara pemaparan berita gue.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).

Kutipan di atas menjelaskan bahwa pesan dapat saja terbentuk dengan sendirinya dari berita yang telah disusun, hal ihni kemudian juga dapat terungkap dengana danya penjelasan dari penyiar pada saat acara siaran berlangsung. Pesan yang dibentuk pun memang disesuaikan dengan segmentasi beritanya, karena pesan yang disampikan telah diberikan sebuah contoh kasus nyata untuk lebih dapat dicerna pendengar dari beritanya sendiri.

Lain halnya dengan Sarah Sasmita selaku scriptwriter lainnya dalam program cabin news yang juga berperan sebagai informan penelitian menjelaskan mengenai pembentuk pesan merpakan suatu bentuk holistik dari berita. Artinya pesan yang terbentuk merupakan satu kesatuan dari berita yang disampaikan, informan membentuk pesan pada saat proses pembuatan berita terjadi. Penjelasan tersebut dapat dilihat pada kutipan wawancara, bahwa:

“Pesan harus mendetail semua informasi yang ada, misalnya sesuatu yang lagi hype di kalangan anak muda sekarang dan tujuan dari berita tersebut dibuat dapat gue susun sedemikian rupa biar tetap mengena tanpa adanya unsur memaksakan dari segi berita maupun dari isi pesannya.” (Sasmita, 19 Januari 2010).

Kutipan diatas menjelaskan bahwa pesan yang dibentuk pun diberikan jalannya sendiri untuk dapat terbentuk dengan sedirinya, maksudnya bahwa pesan yang terkandung dalam sebuah berita disusun dengan lebih alamiah agar tidah terkesan dibuat-buat. Isi pesan pun lebih kepada adanya ulasan informasi yang detail mengenai berita tersebut, tindakan ini diambil sebagai upaya untuk tetap menjaga nilai informatif berita dengan pesan agar tidak berbenturan satu sama lainnya.
Isi pesan yang disampikan memang disesuaikan dengn berita yang ada, misalnya pada saat segmentasi kontent berita pendidikan, scriptwriter akan memasukan pesan berupa unsur pendidikan. Isi pesannya pun beragam yang dapat disesuaikan dengan inti dari berita yang diangkat. Begitu pun jika berita yang diangkat mengenai kebudayaan, pesan yang akan diangkat tidak akan jauh dari permasalhan kebudayaan dan cara pandang cabin news dalam menilai kebudayaan tersebut agar dapat dimaknai pendengar sebagai suatu contoh positif. Pesan tidak harus dipaksakan selalu ada pada setiap berita, karena setiap pesan akan menemukan jalannya sendiri dari proses pembentukan berita.
Seperti halnya isi pesan yang telah peneliti jelaskan sebelumnya, penyampaian pesan sebenarnya merupakan efek lanjutan dari proses produksi berita. Artinya pada saat berita dibuat, dengan sendirinya proses pembentukan pesan dan cara penyampaiannya terbentuk dengan sendirinya. Hal ini ada karena pesan yang ada karena informasi yang ada dalam berita dibuat dengan memaparkan kronologis berita secara holistik. Penyampaian pesan pun memang menjadi salah satu agenda scriptwriter dalam setiap proses produksi berita.
Secara garis besar, peneliti melihat bahwa penyampaian pesan dari setiap berita mengandung unsur persuasif maupun instruksional. Penyampaian pesan persuasif senantiasa di terapkan scriptwriter dalam setiap berita, hal ini untuk menjaga objektifitas pemberitaan dan adanya kesan kedekatan secara emosional dengan pendengar untuk tetap merasa nyaman mendengarkan cabin news sebagai seorang teman yang terkesan berbagai dengan temannya sendiri. Hal ini  seperti halnya yang diungkapkan oleh Raditya Malik Purwanto selaku scriptwriter, ”Gue sendiri berusaha untuk tidak menggurui dalam penyampaian berita. Otomatis pesan yang disampein juga bersifat persuasif. Intinya gue perlakukan pendengar seperti seorang temen yang lagi dengerin temennya ngomong. Ga ada penekanan dalam pesan, gue atur dengan terbuka kok.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).
Seperti halnya yang diungkapkan oleh raynata Ayu mengenai konsep penyampaian berita, bahwa “Santai, tidak menggurui, ga terlalu formal dan dibawakan dengan khas anak muda. Namanya juga radio anak muda, mana mau pendengar di dikte trus terkesan di gurui, no way.” (Ayu dalam wawancara, 10 Februari 2010).
Hal yang dapat disimpulkan dari kutipan wawancara di atas adalah adanya pengertian bahwa penyampaian yang bersifat friendly diterapkan scriptwriter untuk lebih menekankan bahwa tidak adanya maksud tekanan dari setiap pesan yang disampaikan. Layaknya teman yang sedang berbagi kisah, penyampaian pesan disampaikan secara halus dengan maksud persuasif yang mengadakan pendekatan emosional di dalamnya.

Seperti halnya kutipan di atas, Sarah Sasmita selaku scriptwriter lainnya di cabin news pun  mengungkapkan hal serupa, bahwa ”Penyampaian pesan diomongin lebih santai, anak muda, akrab sama gak menggurui.” (Sasmita dalam wawancara, 19 Januari 2010).
Pendengar radio Prambors Jogjakarta yang notabene remaja, menempatkan berita dan berbagai penyampaian pesan di dalamnya dikemas dengan nuansa yang lebih santai dan bersifat berbagi. Psikologi remaja yang terkadang cenderung apatis dan sulit menerima penekanan terhadap sesuatu hal telah membuat scriptwriter cabin news untuk menggunakan penyampaian pesannya secara santai dan menghibur tetapi tidak menghilangkan esensi pesan dan informasi positif di dalamnya.
Dari semua proses pembentukan berita dan pesan yang disampaikan tentunya memiliki tujuan tersendiri di dalamnya. Ini merupakan pencapaian terakhir dari proses produksi berita hingga pra produksi pada saat siaran berlangsung. Tujuan pesan menjadi sebuah tujuan akhir dari serangkaian produksi berita cabin news, karena pada akhirnya tujuan dan maksud beritalah yang ingin disampaikan scriptwriter dalam setiap beritanya.
Tujuan pesan ini memang berbeda satu sama lain dari setiap berita yang disampaikan, memiliki tujuannya masing-masing. Tujuan dari setiap pesan juga tergantung dari berita apa yang sedang dibahas scriptwriter, hal ini juga akan melibatkan mengenai segmentasi berita apa yang sedang dibahas. Dari berbagai tujuan yang disuguhkan tentunya adanya sebuah upaya cabin news untuk dapat memberikan beragam informasi yang dipahami peneliti sebagai cikal bakal adanya pembentukan mayarakat informatif khususnya bagi pendengarnya. Sebagaimana yang diungkapkan Sarah Sasmita yang menjelaskan mengenai tujuan pesan secara umum, yakni ”Biar semua yang dengerin bisa lebih informatif, membuka wawasan, lebih ga kuper, dan up to date.” (Sasmita dalam wawancara, 19 Januari 2010).
Tujuan akhir dari berbagai penyampaian pesan memang akan abermuara pada adanya keinginan cabin news untuk dapat memberikan beragam pengetahuan baru bagi pendengarnya. Dari tujuan ini terlihat bahwa program siaran cabin news turut andil dalam membangun masyarakat informatif, setidaknya dengan adanya beragam informasi yang disampiakan telah membantu banyak pendengar dalam mengadiopsi beragam informasi di dalamnya.
Raditya Malik Purwanto menerangkan mengenai adanya sikap terbuka dengan tidak memperlihatkan tujuan yang dipaksakan dengan tidak menargetkan suatu tujuan tertentu dalam setiap pesan yang disampiakan. Sepertihalnya dalam kutipan wawancara dengannya yang menyatkan, bahwa “Kalo ngomongin tujuan pesan beritanya, berarti tergantung berita apa yang gue angkat. Secara umum pesan yang ingin gue sampaikan adalah dapat mengambil nilai positif dari setiap berita yang gue buat. Untung-untung kalo pendengar dapet mencerna berita itu jadi sebuah motivasi positif.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).
Dari kutipan diatas dapat dijelaskan bahwa tujuan pesan akan tergantung dari setiap berita yang diangkat. Beragamnya berita yang diangkat memberikan benang merah mengnai tujuan pesan yang mengarah pada adanya usaha untuk mengadakan masyarakat yang lebih melek informasi dan beragam pengetahuan yang menambah wawasan pendengar. Secara garis besarnya, pesan yang disampaiakan bertujuan untuk dapat di adopsi nilai-nilai positifnya dan lebih jauh lagi setiap berita dapat dijadikan sebagai motivasi yang melandasi berbagai nilai positif pesan yang disampaikan dalam berita.
Dari tujuan pesan yang ditanamkan dalam berita dan pesannya, terdapat berbagai harapan scriptwriter dan cabin news secara umum yang mengupayakan untuk dapat membangun masyarakat yang informatif. Sebagaimana yang diungkapkan Raditya Malik Purwanto dalam wawancara mengenai harapan di balik berita-berita cabin news yang dibuatnya, bahwa:
”Harapan gue tentunya berita yang ada dapat dicerna dengan baik oleh pendengar. Berita yang disampaikan juga gue bentuk sebagai awal dari adanya pembicaraan lanjutan dari pendengar, misalnya sebagai bahan pembicaraan dengan temannya mungkin atau siapa aja. Intinya gue jadi ngasi banyak pengetahuan buat pendengar.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).
Kutipan di atas menjelaskan mengenai adanya harapan dari scriptwriter mengenai semua berita yang diangkatnya dalam program cabin news. Harapan kecil yang berdampak besar dan menjadi sebuah perhatian pendengar ketika berita yang diberikan menjadi sebuah pembicaraan lanjut antar pendengar atau dengan masyarakat lainnya. Pengadopsian beragam informasi dan adanya proses penyebaran informasi lanjutan dari pendengar menjadi sebuah harapan yang sangat mungkin terealisasi dengan sendirinya.

Harapan yang lebih spesifik diungkapkan oleh Sarah Sasmita dalam menanggapi harapan yang diinginkan dengan adanya berita dan pesan yang disampaikan dalam cabin news, bahwa “Biar anak jogja sekarang lebih membuka wawasan, lebih informatif sama menerima hal baru.” (Sasmita dalam wawancara, 19 Januari 2010).

Upaya yang dilakukan kedua informan yang berprofesi sebagai scriptwriter cabin news ini telah dilakukan pada saat pembentukan berita dan penyampain pesan di dalmnya. Seperti halnya yang diungkapkan Sarah Sasmita dalam kutipan wawancara lanjutannya, bahwa “Memberikan berita yang jelas, gak setengah-setengah, hangat, dan menarik buat anak muda. Soalnya males juga denger berita yang membosankan kaya problem bank, kejahatan yang gak penting atau tingkah laku artis kurang terkenal yang gak penting.” (Sasmita dalam wawancara, 20 Januari 2010).
Berbagai informasi yang disampaikan juga memberikan nilai positif bagi Prambors Jogjakarta, sebagai mana yang diungkapkan Raynata Ayu, bahwa “Sekecil apa pun informasi yang dikasi, tentunya menambah wawasan baru bagi semua pihak di prambors bahkan buat radionya sendiri. Ga ada yang percuma, apalagi untuk urusan pengetahuan.” (Ayu dalam wawancara, 10 Februari 2010).

Penjelasan diatas menunjukan bahwa pesan yang ada dalam beritad alam cabin news memiliki nilai positif bagi banyak pihak. Informan dalam hal ini lebih bersikap praktis dengan tidak memberikan upaya-upaya ekstrim untuk dapat merealisasikan pesan-pesan dalam beritanya. Hal-hal kecil yang dapat dilakukan dijadikan pilihan informan untuk memperlihatkan andilnya dalam mengupayakan masyarakat informatif bagi pendengarnya.

Berbeda dengan halnya yang diungkapkan Raditya Malik Purwanto yang leih memperlihatkan sikap persuasifnya dalam kutipan wawancaranya, bahwa “Gue ga ada hak dalam menekan pendengar untuk dapat menjalankan pesan yang gue buat di berita. Itu hak individu, secara persuasif gue cuma ngasi sisi positif dan negatif dari setiap berita yang disampaikan. Biarin pendengar sendiri yang ngambil langkah buat ikut atau ngga dengan pesan itu.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).
4.2.3 Durasi Siaran dalam Program Cabin News
Durasi merupakan bagian penting dalam menentukan keterbiasaan dan penyebaran informasi yang secara intens dibuat agar adanya ikatan psikologi dan ketergantungan positif terhadap berita dalam cabin news. Durasi waktu siaran ini menunjukan lamanya jam siaran cabin news setiap harinya. Hal ini dirasakan perlu diangkat dalam penelitian agar peneliti dapat mengetahui adanya hubungan langsung antara durasi yang diterapkan dengan terbentuknya masyarakat informatif. Keterkaitan ini tentunya ingin menunjukan bahwa durasi jam siaran juga turut andil dalam menentukan pengadopsian beragam informasi secara maksimal.
Lamanya durasi waktu siaran dalam program cabin news yakni tiga jam setiap jam siarannya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Raditya Malik purwanto yang mengungkapkan mengenai durasi waktu siaran cabin news, yakni “Tiga jam. Ini udah lumayan lama dengan banyak segmen berita.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).

Jika dilihat dari porsi jam siarannya, cabin news memang memperoleh durasi waktu yang cukup panjang di bandingkan program siaran lainnya di radio Prambors Jogjakarta. Hal ini dipahami peneliti sebagai strategi dan komitmen cabin news dalam menarik perhatian pendengar. Upaya ini membuka peluang yang lebih besar bagi cabin news untuk turut dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya.
Jadwal siaran program siaran cabin news di radio Prambors Jogjakarta juga membantu dalam memberikan efek kesinambungan dalam program ini. Hal ini perlu untuk menerapkan kedekatan dan keterbiasaan pendengar akan program cabin news. Jadwal siaran yang secara intens diterapkan dalam cabin news menjadikan cabin news sebai program regular yang ada setiap minggunya dengan waktu tanyang yang cukup panjang selama lima hari berturut-turut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Raditya Malik Purwanto yang menerangkan, bahwa “Cabin news siaran dari hari senin sampai jumat setiap minggunya. Jadi program rutin di prambors.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).
Jadwal rutin waktu siaran cabin news ini berhubungan langsung dengan adanya ikatan psikologi dengan pendengar dengan adanya keterbiasaan yang dipraktekan secara berkala dengan waktu yang cukup panjang. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Suyadi Muhamad yang melakukan resensi terhadap buku ”Masyarakat Berkomunikasi” karya YB Margantoro, bahwa:
”Pengaruh komunikasi sangat signifikan dalam penentuan kualitas sebuah masyarakat atas informasi. Komunikasi yang berlangsung dengan continious akan mencipta masyarakat yang lebih berfikir progresif dan korektif dalam bertindak, tanpa tergesa-gesa dalam memutuskan sesuatu. Intinya, melakukan sesuatu dengan segala pertimbangan dan memutuskannya dengan mencari sumber informasi yang akurat. Dari sinilah masyarakat komunikasi menjadi bibit dalam membentuk masyarakat yang berfikir kritis.” (http://cabiklunik.blogspot.com/2009/08/ menggagas-masyarakat-komunikatif.html).

Kutipan di atas menjelaskan bahwa durasi jam siaran dengan tingkat kontinuitas siaran yang intens dapat memberikan hubungan yang kuat diantaranya. Hubungan tersebut erat kaitannya dengan adanya kualitas yang dibangun dalam pengadaan masyarakat komunikatif. Dalam hal ini kulaitas memang memegang peran sentral tetapi kuantitas juga memegang peran penting untuk dapat memberikan impuls keterbiasaan bagi pendengarnya. 
Penempatan waktu siaran juga sangat mempengaruhi pengadopsian informasi dalam program siaran radio. Radio yang lebih mengutamakan kekuatan auditif memang lebih bersifat “santai” dibandingkan dengan media yang membutuhkan bantuan visual. Artinya bahwa mendengarkan radio dapat dilakukan dengan melakukan aktifitas lainnya, sehingga radio lebih memungkinkan untuik dapat diakses dengan lebih intens pada saat-saat jam rutinitas pendengar sekali pun.
Jam siaran program cabin news di tempatkan pada saat para pegawai sedang menikmati makan siang, saat para pelajar hendak pulang sekolah, saat para mahasiswa istirahat sejenak dan disitulah jam siar cabin news pada say jam makan siang. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Raditya Malik Purwanto yang menjelaskan mengenai jam siaran cabin new, bahwa “Cabin news sengaja di siarkan pada jam makan siang tepatnya jam 11.00 sampai pukul 14.00. waktu ini dipilih saat pendengar lagi santai, istirahat makan siang.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).
Pada jam siaran ini, cabin news memiliki kesempatan besar untuk dapat didengarkan oleh para pendengarnya. Penempatan jam siaran yang tepat juga akan memberikan efek penyebaran informasi yang lebih luas lagi, dan hal inilah yang tengah dilakukan oleh cabin news. Pemilihan jam siaran pada saat istirahat merupakan penempatan yang pintar, disaat para pendengar sebagian besar tengah istirahat siang. Penempatan jam siaran pada waktu siaran pun ditujukan agar inforamsi yang disampaikan dapat dengan tenang dicerna dan diterima para pendengar, sehingga informasi dapat diadopsi dengan baik.
Seperti halnya yang diungkapkan Raynata Ayu mengenai penempatan jam siaran cabin news, bahwa “Setelah gue melakukan survey, penempatan yang paling enak buat ngasi informasi santai ya pada saat jam istirahat siang. Semua orang lagi relax, diharapkan info-info dari cabin news bisa lebih diterima pendengar.” (Ayu dalam wawancara, 19 Februari 2010).

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa pemilihian jam siar ternyata juga dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai factor. Suvey kecil (intern) yang telah dilakukan sebagi upaya untuk dapat memberikan kejelasan mengenai adanya berbagai kemungkinan penempatan jam siaran yang akan ditempatkan. Hal ini juga sejalan dengan yang diungkapkan Sarah Sasmita yang menjelaskan mengenai jam siaran cabin news, bahwa “Pas jam makan siang, orang-orang lagi pada istirahat atau gak lagi jam nya pada nyantei, jadi lebih enak ngasih informasi.” (Sasmita dalam wawancara, 19 Januari 2010).
Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa cabin news memiliki beberapa segmentasi konten berita dalam program acaranya. Beberapa content berita berisi mengenai pendidikan, infotainment, kebudayaan, event, dan berbagai informasi lainnya. Dari setiap content berita tersebut diberi batasan waktu dengan menggunakan perkiraan pembagian waktu (estimasi) agar semua berita dapat dipublikasikan secara merata. Pada prakteknya estimasi waktu hanya merupakan batasan yang tidak mengganggu isi berita, karena pada saat siaran waktu tersebut bisa di ambil oleh segmentasi lainnya. Hal ini lebih bersifat kondisional. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Raditya Malik Purwanto mengenai estimasi segmentasi konten berita, yakni:

“Setiap berita pada dasarnya diberi waktu 10 menit untuk dapat di baca dan di kupas, tetapi hal itu lantas tidak menjadi patokan yang tegas. Ini hanya untuk memberikan perkiraan waktu saja, karena kita juga harus memberhatikan pemutaran lagu, dan penayangan iklan. Setiap segmentasi berita bisa saja sewaktu2 melebihi waktu yang disediakan tapi ga masalah. Kalo tema berarti waktu yang diberikan memang cukup lama karena pada saat itu berita difokuskan pada tema.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).
Kutipan di atas menjelaskan bahwa sifat kondisional pembagian waktu untuk masing-masing segmentasi konten berita tidak mengurangi esensi berita. Hal ini erat kaitannya dengan pembahasan penyiar yang mpada prakteknya harus melakukan improvisasi penyampaian berita agar berita lebih menarik. Konsekuensinya banyak pembagian waktu segmentasi berita yang tidak merata, tetapi hal ini lantas tidak menjadi masalah yang menghambat penyampaian berita di cabin news. Jika telah menyangkut tema siaran, berita yang memiliki estimasi pembahasan konten berita lebih banyak yakni yang berkenaan dengan tema siaran tersebut. 
Durasi siaran dalam program cabin news dibuat sedemikian rupa untuk menempatkan cabin news sebagai program dengan konten berita yang dapat diterima dengan baik oleh pendengarnya. Durasi yang memadai selama 3 jam waktu siaran dengan jadwal 5 hari dalam seminggu dan penempatan pada pukul 11.00-14.00 waktu istirahat, sangat memungkinkan durasi sebagai bagian yang mencolok dalam proses cabin news yang turut membangun masyarakat komunikatif bagi pendengarnya.
Durasi yang cukup bagi cabin news untuk dapat didengar oleh banyaknya pendengar memberikan peluang besar bagi cabin news sebagi media alternatif bagi pendengar dalam rangka mendapatkan berbagai asupan informasi. Sebagaimana yang diungkapkan Raditya Malik Purwanto yang menjelaskan mengenai durasi siaran cabin news, bahwa:

“Sebagai siaran rutin, program ini udah sangat familiar ditelinga pendengar kita. Panjangnya durasi siaran sekitar 3 jam/ hari gue rasa telah menempatkan cabin news pada posisi intens dengan pendengar. Cabin news merupakan alternatif perolehan berita selain media lainnya, jadi gue pikir durasi yang panjang ini sangat memungkinkan untuk dapat didengar.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).

Penjelasan di atas memperlihatkan bahwa sebagai siaran rutin, cabin news merupakan salah satu siaran yang memiliki intensitas tinggi di radio Prambors Jogjakarta dengan kemampuan didengar oleh banyak pendengar. Hal ini tentunya memperlihatkan tingkat keefektifan durasi program siaran ini dalam memberikan berbagai asupan berita dalam rangka turut membangun masyarakat yang inforamatif. Selajutnya Raditya Malik Purwanto memperlihatkan bahwa dengan intensitas yang tinggi sangat memungkinkan cabin news untuk dapat didengar oleh banyak orang. Seperti yang diungkapkannya pada lanjutan kutipan wawancara, bahwa:
“Kalo udah di dengar dengan sendirinya berbagai berita dan informasi yang ada di dalamnya samapi ketelinga pendengar. Dari situ gue rasa cabin news punya andil membentuk pengetahuan baru buat pendengar, ya lebih jauhnya sedikitnya turut membentuk masyarakat yang tahu banyak informasi walaupun untuk kearah sana masih perlu perbaikan dan komitmen lebih besar lagi dari kita.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).
Dari kutipan di atas memperlihatkan bahwa terbuka peluang dan kemungkinan cabin news untuk dapat didengar. Informan merasa bahwa andil yang diberikan cabin news dalam membangun masyarakat informatif dengan memberikan berbagi asupan indformasi yang berguna bagi pendengar. Perbaikan dan komitmen yang lebih besar dari cabin news dalam menumbuhkan masyarakat informastif memang masih harus ditambah lagi. Diluar dari itu semua, pencapaian sekarang dari cabin news merupakan modal besar dalam menumbuhkan masyarakat kominikatif.
4.2.4 Peranan Program Cabin News di Radio Prambors Jogjakarta dalam Membangun Masyarakat Informatif bagi Pendengarnya
Cabin news merupakan program acara yang sarat dengan beragam berita dan informasi yang berguna bagi pendengar. Berawal dari sini saja, cabin news setidaknya telah memberikan beragam asupan informasi yang berguna dalam membangun wawancara dan wawasan pendengar dengan beragam informasi yang baik untuk pertumbuhan nmasyarakat yang melek informasi.
Sebagai sebuah program acara, peneliti melihat bahwa apa yang telah dilakukan oleh cabin news berada pada taraf komitmen untuk dapat memberikan wawasan dengan disampaikannya berbagai informasi bermanfaat. Banyak informasi yang di dapat dalam program siaran cabin news seperti halnya informasi pendidikan, hiburan, kesehatan, teknologi, gaya hidup, politik, dan berbagaia tema lainnya sering diangkat cabin news sebagai bahan siarannya.

Secara keseluruhan mengenai berbagai informasi yang telah diberikan, peneliti menilai bahwa cabin news merupakan program acara yang memang memiliki kepedulian dalam membangun masyarakat yang lebih informastif. Seperti halnya yang diungkapkan Raditya Malik Purwanto yang menjelaskan, bahwa “Dengan semua informasi yang diberikan, gue pikir sedikitnya iya. Kasarnya cabin news turut ngasi banyak informasi yang berguna buat pendengar, buat khalayak bahkan karena itu ga menutup kemungkinan kalo berita di cabin news juga menjadi bahan pembicaraan selanjutnya di antara pendengar.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).

Dari penjelasan di atas dapat dimengerti bahwa berbagai asupan materi berita dan informasi yang dibuat oleh cabin news merupakan komitmen dalam mebangun wawasan yang luas bagi pendengarnya. Penyampaian yang santai dan bersifat anak muda karena notabene pendengar radio Prambors adalah anak muda juga turut memperlihatkan posisi cabin news sebagi media yang diminati. Sebagaimana yang diungkapkan Sarah Sasmita yang menjelaskan mengenai cara penyampaian pesan yang lebih dapat diterima remaja, bahwa “Sebagai anak muda kita juga perlu dapet wawasan dengan cara penyampaian yang lebih anak muda biar bisa gampang ngerti.” (Sasmita dalam wawancara, 19 Januari 2010).
Berbagai hasil kerja dalam program cabin news merupakan suatu upaya nyata untuk dapat menerapkan konsitensinya dalam meberikan berbagai informasi bagi pendengarnya. Upaya yang dilakukan dalam turut membangun masyarakat informastif dapat dilihat pada kutipan wawancara dengan Raditya Malik Purwanto yang menjelaskan, bahwa “Cabin news masih konsisten memberikan beragam berita dan informasi mengani banyak hal positif bagi pendengar. Banyak pengetahuan yang dapat diserap pendengar dari berita-berita disini.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).
Berbagai usaha cabin news dalam menyajikan berita dan informasi yang berguna bagi pendengarnya merupakan konsistensi cabin news dalam memberikan wawasan dan ilmu yang sarat dengan nilai-nilai positif di dalamnya. Anak muda yang menjadi target siaran radio Prambors Jogjakarta tentunya menunjukan bahwa pendengar yang mendengarkan cabin news berada pada kisaran usia remaja. Hal ini tentunya menjelaskan bahwa program siaran cabin news ingin memperlihatkan cara pandang anak muda yang concern terhadap berbagai bidang informasi yang positif bagi penambahan wawasan dan pola pikir yang berkembang.
Harapan mengenai cabin news sendiri tentunya turut dalam menambah wawasan pendengar sehingga memiliki potensi besar dalam keikutsertaannya dalam menumbuhkan masyarakat komunikatif. Sebagaimana yang diungkapkan Sarah Sasmita yang menjelaskan tentang bentuk masyarakat komunikatif pada taraf pendengar radio Prambors dan cabin news khususnya, bahwa “Anak muda yang lebih pintar, gak Cuma bisanya nongkrong atau ketawa2 ga jelas bareng temen-temen, tapi tau semua informasi yang lagi banyak diomongin dan info-info yang nambah wawasan intinya.” (Sasmita dalam wawancara, 19 Januari 2010).

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa hal-hal kecil yang diberikan cabin news bukan tanpa alasan. Hal yang menjadi sorotan utamanya adalah adanya minat dan ketertarikan remaja selaku pendengar radio Prambors untuk dapat mengaktualisasikan dirinya pada berbagai informasi positif. Hal ini juga sejalan dengan yang diungkapkan Raditya Malik Purwanto dalam kutipan wawancara yang menjelaskan bahwa:

 “Gue sendiri ga muluk-muluk dengan harapan tinggi, setidaknya cabin news udah ngasi banyak pengetahuan baru bagi masyarakat juga udah menjadi harapan kita. Ya lebih bagusnya lagi kalo banyak hal positif itu menambah khazanah pengetahuan pendengar dan masyarakat umumnya. Intinya kita ingin mensosialisasikan masyarakat yang melek informasi.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).

Kutipan wawancara tersebut memperlihatkan tujuan cabin news yang salah satunya memberikan komitmen untuk dapat memberikan beragam informasi yang menambah wawasan pendengarnya. Harapan yang ditanamkan tidak berada pada kisaran yang sulit dijangkau, tetapi lebih memperlihatkan komitmen kecil dengan tekad yang besar untuk dapat memberikan sedikitnya ilmu-ilmu dan berbagai informasi yang berwwasan maju bagi pendengarnya.
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Raynata Ayu, bahwa “Masyarakat yang khususnya anak muda karena pendengar prambors kebanyakan remaja tentunya kita ingin menunjukan bahwa anak muda jogja juga memiliki pengetahuan yang tak terbatas mengenai banyak hal. Intinya berwawasan luas, jadi bisa ngobrolin apa aja juga nyambung.” (Ayu dalam wawancara, 10 Februari 2010).

Sampai saat ini peneliti menilai bahwa apa yang telah dilakukan oleh cabin news memperlihatkan kinerja yang baik dalam hal turut andil untuk membangun masyarakat yang informastif khususnya bagi pendengarnya. Hal ini dijelaskan raditya Malik Purwanto dalam kutipan wawncara mengenai tujuan yang telah dicapai cabin news dalam membangun masyarakat informatif, bahwa:

“Gue ga terlalu yakin bisa jawab pertanyaan ini, soalnya belum ada poling resmi yang prambors jogja lakuin atau pihak lain soal pengetahuan yang di dapat pendengar dari cabin news. Kalo dilihat dari program siaran cabin news yang meningkat pendengarnya terus dengan banyaknya commercial break yang masuk gue pikir cabin news udah banyak di dengar pendengar.  Mungkin dari sini gue pikir berita dan beragam info dari cabin news udah banyak dicerna pendengar, makanya sampai sekarang cabin news masih jadi program siaran yang diminati.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).

Cabin news memang belum puas dengan pencapaian sekarang ini. Masih banyak agenda yang mereka rencanakan dan laksanakan untuk lebih dapat merealisasikan pastisipasi cabin news dalam membangun masyarakat komunikatif. Kerja keras dan komitmen yang tinggi untuk merealisasikan hal tersebut memang menjadi niali tambah bagi cabin news untukj tetap ada sebagi program siaran yang berwawasan.

Sebagaimana yang dijelaskan Sarah Sasmita yang mengungkapkan tentang pencapaian cabin news begai media yang turut dalam pembangunan masyarakat informastif, bahwa “Belum sepenuhnya walaupun banyak usaha yang udah kita lakuin bareng. Masih banyak yang harus dibenerin karena itu kita emang nerima kritikan dari pendengar biar bisa lebih baik buat kedepannya.” (Sasmita dalam wawancara, 19 Januari 2010).
Lain halnya dengan yang diungkapkan oleh Raynata Rahayu yang menjelaskan mengenai pencapaian cabin news dalam membangun masyarakat informastif, bahwa “Gue ga bisa mastiin kalo untuk hal itu. Kalo dari usaha kita dalam memberikan beragam wawasan, berarti kita ada usaha yang jelas kearah tersebut.” (Ayu dalam wawancara, 10 Februari 2010). Kutipan ini menjelaskan bahwa cabin news tidak terlalu memfokuskan pada pencapaian dan target yang jauh, tim hanya berusaha untuk memberikan yang terbaik untuk dapat memberikan wawasan yang luas bagi pendengarnya. 
3.3 Pembahasan

Cabin News merupakan program siaran radio yang banyak mengedepankan content berita dalam program siarannya. Cabin news dibuat sebagai sebuah program siaran di radio Prambors Jogjakarta yang mengetengahkan mengenai berbagai informasi lokal, nasional, maupun internasional. Sebagai sebuah program siaran yang mengedepankan sisi informasi tentunya nilai berita memegang peranan penting dalam program siaran cabin news.

Pemilihan berita dilakukan dengan memberikan kebebasan kepada scriptwriter untuk dapat mengembangkan tema yang ada atau ketentuan segmentasi berita menurut kreatifitasnya sendiri. Hal ini dilakukan oleh radio Prambors Jogjakarta untuk memberikan keleluasaan kepada scriptwriter dalam mengeksplorasi kemampuan dan talentanya dalam mengolah suatu berita. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Raditya Malik Purwanto selaku 
Radio Prambors radio memberikan keleluasaan kepada scriptwriternya untuk dapat memberikan berita menurut pilihan scriptwriter. Untuk itu teknik pemilihan berita terkadang bersifat subjektif dengan melihat scriptwriter itu 
Selain itu, berbagai media yang digunakan juga menginspirasi scriptwriter untuk dapat mewartakannya pada pendegar, karena berbagai informasi sedikitnya turut andil dalam pernambahan wawasan pendengar. Sumber yang digunakan pun tidak memperlihatkan adanya suatu pembatasan perolehan berita. Buku, majalah, TV, film dan berbagai media massa lainnya menjadi bahan yang baik untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan scriptwriter untuk mengolahnya menjadi sebuah informasi lain yang tetap menarik.

Pesan yang terbentuk merupakan bagian dari adanya pembentukan nilai dalam berita tersebut. Pesan yang ada di sampaikan secara jelas sebagai sebuah tujuan akhir dalam berita atau berita terbentuk secara sendirinya dengan melihat content berita itu sendiri. Pesan yang ada kemudian memang dikaitkan dengan berita yang bersangkutan, artinya setiap pesan memang ditujukan dari setiap berita untuk dapat melihat bagian yang dapat dikritisi dan dari sinilah cabin news dipahami peneliti telah turut andil dalam pembentukan masyarakat yang informatif bagi pendengarnya.

Tujuan pesan ini memang berbeda satu sama lain dari setiap berita yang disampaikan, memiliki tujuannya masing-masing. Tujuan dari setiap pesan juga tergantung dari berita apa yang sedang dibahas scriptwriter, hal ini juga akan melibatkan mengenai segmentasi berita apa yang sedang dibahas. Dari berbagai tujuan yang disuguhkan tentunya adanya sebuah upaya cabin news untuk dapat memberikan beragam informasi yang dipahami peneliti sebagai upaya positif dalam pembentukan mayarakat informatif khususnya bagi pendengarnya. 
Lamanya durasi waktu siaran dalam program cabin news yakni tiga jam setiap jam siarannya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Raditya Malik purwanto yang mengungkapkan mengenai durasi waktu siaran cabin news, yakni “Tiga jam. Ini udah lumayan lama dengan banyak segmen berita.” (Purwanto dalam wawancara, 20 Januari 2010).

Jadwal rutin waktu siaran cabin news ini berhubungan langsung dengan adanya ikatan psikologi dengan pendengar dengan adanya keterbiasaan yang dipraktekan secara berkala dengan waktu yang cukup panjang. Sebagaimana 
Jam siaran program cabin news di tempatkan pada saat para pegawai sedang menikmati makan siang, saat para pelajar hendak pulang sekolah, saat para mahasiswa istirahat sejenak dan disitulah jam siar cabin news pada say jam 
Sebagai sebuah program acara, peneliti merasa bahwa apa yang telah dilakukan oleh cabin news berada pada taraf komitmen untuk dapat memberikan wawasan dan juga hiburan dengan balutan acara yang santai. Banyak informasi yang di dapat dalam program siaran cabin news seperti halnya informasi pendidikan, hiburan, kesehatan, teknologi, gaya hidup, politik, dan berbagaia tema lainnya sering diangkat cabin news sebagai bahan siarannya.

Cabin news memang belum puas dengan pencapaian sekarang ini. Masih banyak agenda yang mereka rencanakan dan laksanakan untuk lebih dapat merealisasikan pastisipasi cabin news dalam membangun masyarakat komunikatif. Kerja keras dan komitmen yang tinggi untuk merealisasikan hal tersebut memang menjadi niali tambah bagi cabin news untuk tetap ada sebagi program siaran yang berwawasan.
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